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No Unsur
Urutan Indonesia 

2016 2017
1 Keberlanjutan Lingkungan 131 131
2 Kesehatan dan Kebersihan 109 108 (naik 1)
3 Sarana Pelayanan Pariwisata 101 96 (naik 5)
4 Tehnologi Komunikasi dan Informasi 91 91
5 Prasarana bandara 77 69 (naik 8)
6 Lingkungan usaha 63 60 (naik 3)
7 Prasarana angkutan udara 39 36 (naik 3)
8 Keterbukaan internasional 55 17 (naik 38)
9 Sumberdaya alam 19 14 (naik 5)

10 Prioritas pariwisata dan perjalanan 15 12 (naik3)
11 Daya saing harga 4 4

World Economic Forum, 2017



PERMASALAHAN YANG KAMI ANGGAP KRUSIAL
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1. Kualitas lingkungan

2. Perilaku ramah lingkungan

3. Integrasi program

4. Perbedaan “irama” pariwisata kawasan

5. Kelembagaan

- Kebelumsiapan SDM

- Kepemimpinan

- Status lahan

- “Kembalinya” para diaspora



DAIRI

TOBA SAMOSIR 

SIMALUNGUN
SAMOSIR

HUMBANG HASUNDUTAN

TAPANULI UTARAKARO

PARAPAT

PEMATANGSIANTAR 

TUKTUK & TOMOK

HASIL PENGAMATAN LAPANGAN (I)

8
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Pelestarian lanskap yang dimanfaatkan untuk

pariwisata belum dilaksanakan secara

terintegrasi dan komprehensif.

Contoh: Penurunan kualitas obyek karena kebakaran, 

sampah, scenery pollution, uncontrolled construction, 

degradasi warisan budaya, penataan obyek

01

HASIL PENGAMATAN LAPANGAN (II)
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Produk-produk yang dikembangkan masih

bersifat generik.

Contoh: Event-event yang sering diselenggarakan

oleh pemerintah dan para pihak
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HASIL PENGAMATAN LAPANGAN (II)
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04

HASIL PENGAMATAN LAPANGAN (II)

Belum ada penghitungan besaran manfaat

ekonomi pariwisata Danau Toba.

Contoh: Rencana2 pengembangan pariwisata baru

berupa rencana fisik.
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HASIL PENGAMATAN LAPANGAN (II)

Pengawasan dan pengendalian pengembangan

belum dilaksanakan dengan baik.

Contoh: Rencana-rencana untuk Danau Toba belum saling

mendukung dan melengkapi serta menjawab tantangan

sosial dan budaya yang telah banyak bergeser atau berubah

dari kondisi sebelumnya



TEMUAN AWAL:
EKONOMI02
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Hasil Literature Review

• BPS 2016: 2% dari wisman ke Indonesia berkunjung ke Sumut, dimana 23% nya

berkunjung ke Danau Toba

• Jumlah Penginapan dan lama inap: ada yang meningkat, tetap, dan menurun

• MoU Kementerian Koordinator Maritim (Agustus 2016) dengan 3 PT: memperkuat

kapasitas sumber daya manusia di KSPN Danau Toba

• Percepatan pembangunan infrastruktur:

a. Penyusunan skema investasi dan perizinan terpadu,

b. Pembentukan KEK Pariwisata

c. Penyiapan fisik seperti layanan kereta api Medan-Siantar

d. Penyiapan jalan-jalan baru antar kabupaten

• Dampak dari program tsb diatas belum dapat dilihat perkembangannya



TEMUAN AWAL:
SOSIAL BUDAYA03
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Sistem Kekerabatan

• Patrilineal; garis keturunan ayah/ laki-laki

• Modal sosial tinggi; relasi/ jaringan kuat, trust, norma

• Dalihan Natolu; keseimbangan dalam hidup (pedoman

interaksi) di masyarakat

• Horja merupakan sarana untuk berinteraksi di tingkat adat

01

HASIL PENGAMATAN LAPANGAN
Sumber: Wawancara Masyarakat dan Pengamatan Lapangan Desa Sibandang dan Bakkara
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Penguasaan Lahan

• Pembagian lahan berdasarkan sistem kekerabatan

• Tanah yang dimiliki merupakan tanah adat/ keluarga

• Sihali Aek merupakan sistem penguasaan lahan melalui

organisasi yang mengatur irigasi di wilayah Tipang

02

HASIL PENGAMATAN LAPANGAN
Sumber: Wawancara Masyarakat dan Pengamatan Lapangan Desa Sibandang dan Bakkara
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Karakter Masyarakat

• Ramah, kompetitif, memiliki ego tinggi

• Kapasitas SDM, tingkat kesejahteraan, dan

tingkat kesadaran akan kebersihan masih

rendah

• Konflik diselesaikan secara adat

• Partisipasi masyarakat masih rendah

03

HASIL PENGAMATAN LAPANGAN
Sumber: Wawancara Masyarakat dan Pengamatan Lapangan Desa Sibandang dan Bakkara
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Budaya Masyarakat

• Budaya gotong royong semakin pudar

• Menghargai kehidupan melalui Ulos

• Legenda dan mitos berkaitan dengan kearifan lokal

• Keberadaan Tugu merupakan simbol penghormatan

kepada leluhur

• Pesta: pernikahan, kelahiran, kematian, peresmian tugu

04

HASIL PENGAMATAN LAPANGAN 
Sumber: Wawancara Masyarakat dan Pengamatan Lapangan Desa Sibandang dan Bakkara



KEYWORDS (TO BE DISCUSSED)
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• Pariwisata macam apa dan sampai sejauh mana yang akan

dikembangkan di Danau Toba?

• Bagaimana pengaruh nilai-nilai budaya Batak terhadap

keberadaan Danau Toba dan sebaliknya? Bagaimana keduanya

saling merespon satu sama lain?

• Seberapa besar manfaat pariwisata terhadap perekonomian 

daerah dan pendapatan masyarakat?



10 September, 20
18

Copyright Sekar – Pustek LHK 21

Apakah kegiatan pariwisata yang dikembangkan tergali 
dari sumber-sumber kawasan dan mengetengahkan 
karakteristik lingkungan bersangkutan.

PENDEKATAN DAN PROSES: PERTANYAAN

01
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Copyright Sekar – Pustek LHK 22

Apakah pariwisata yang dikembangkan memiliki
kelayakan pasar dan mampu meningkatkan apresiasi 
pengunjung terhadap pelestarian lingkungan dan 
mampu memanfaatkannya untuk mengotimalkan efe
k terhadap ekonomi dan pengelolaan kawasan hutan 
secara lestari.

PENDEKATAN DAN PROSES: PERTANYAAN

02



10 September, 20
18

Copyright Sekar – Pustek LHK 23

Apakah kemampuan daya dukung (carrying capacity) 
lingkungan –jumlah orang per satuan waktu– teraplikasi
dalam sistem pengelolaan pengunjung (visitor use
management).

PENDEKATAN DAN PROSES: PERTANYAAN
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Copyright Sekar – Pustek LHK 24

Apakah keberadaan sarana dan prasarana –rencana
tapak (peletakan, besaran dan densitas), desain 
bangunan (rancangan arsitektur, struktur, interior, 
penggunaan bahan), sistem mekanikal dan elektrikal-
menyatu dengan lingkungan, tidak berakibat terjadi 
polusi lingkungan dan tidak mengganggu keseimbangan 
ekosistem.

PENDEKATAN DAN PROSES: PERTANYAAN
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Copyright Sekar – Pustek LHK 25

Apakah usaha penyelenggaraan memiliki kelayakan finansial

PENDEKATAN DAN PROSES: PERTANYAAN

05
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PARIWISATA YANG BERKELANJUTAN

RUMAH UNTUK KEHIDUPAN YANG LEBIH 
BAIK

GERBANG MENUJU PARIWISATA 
BERKELANJUTAN

DANAU TOBA

10 September, 20
18

PENDEKATAN DAN PROSES
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5 PRINSIP

Konsep EKO
WISATA

PRE- CAUTIONARY APPROACH

10 September, 20
18

PENDEKATAN DAN PROSES



PRINSIP EKOWISATA

1. Konservasi

2. Partisipasi Masyarakat

3. Ekonomi

4. Edukasi dan Rekreasi

5. Kendali
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10-Sep-18



we protect only what we love –
love only what we understand

- and understand only what we taught

29


